HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN DENGAN PERILAKU
DETEKSI DINI KANKER SERVIKS PADA PASANGAN USIA SUBUR DI
WILAYAH KERJA PUSKESMAS SANGKRAH, KELURAHAN
SANGKRAH, KECAMATAN PASAR KLIWON, SURAKARTA

NASKAH PUBLIKASI
Diajukan sebagai salah satu syarat

untuk meraih gelar Sarjana Keperawatan

Di Susun Oleh :

NUNGKY MARCELLIA UTAMI

J.210.110.224

PROGRAM STUDI ILMU KEPERAWATAN
FAKULTAS ILMU KESEHATAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA
2013




Hubungan Tingkat Pengetahuan Pasangan Usia Subur Dengan Perilaku Deteksi Dini
Kanker Serviks di Wilayah Kerja Puskesmas Sangkrah Kecamatan Pasar Kliwon

SURAT PERNYATAAN

NASKAH PUBLIKASI
Beserta CD dan isinya pada Skripsi dengan judul

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN PASANGAN USIA
SUBUR DENGAN PERILAKU DETEKSI DINI KANKER
SERVIK DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS
SANGKRAH KELURAHAN SANGKRAH
KECAMATAN PASAR KLIWON
SURAKARTA

Di Susun oleh :

NUNGKY MARCELLIA UTAMI
J4.210.110.24

Telah dikoreksi dan disetujui oleh pembimbing 1
Pada tanggal juli 2013

Dosen pembimbing
T %

(Irdawati, S.Kep., Ns. M.Si, Med)
NIK :



Hubungan Tingkat Pengetahuan Pasangan Usia Subur Dengan Perilaku Deteksi Dini 3
Kanker Serviks di Wilayah Kerja Puskesmas Sangkrah Kecamatan Pasar Kliwon
Surakarta (Nungky Marcelia Utamii)

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN PASANGAN USIA SUBUR DENGAN
PERILAKU DETEKSI DINI KANKER SERVIKS DI WILAYAH KERJA
PUSKESMAS SANGKRAH KECAMATAN PASAR KLIWON
SURAKARTA

Nungky Marcelia Utami.*
Irdawati,S.Kep.,Ns,M.Kes **
Endang Zulaichah, S.Kp ***

Abstrak

Angka kejadian kanker didunia memasuki masa kritis, dimana setiap
tahun angka kejadian kanker semakin meningkat. Beberapa faktor yang disinyalir
berhubungan dengan kejadian kanker serviks antara lain tingkat pengetahuan,
sikap dan perilaku pemeriksaan oleh wanita. Hal tersebut sebagaimana terjadi
pada umumnya Pasangan usia subur di wilayah Puskesmas Sangkrah
Surakarta. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
pengetahuan terhadap perilaku deteksi dini kanker serviks di Puskesmas
Sangkrah, Kecamatan Pasar Kliwon, Surakarta. Penelitian ini adalah penelitian
korelatif dengan pendekatan cross sectional. Sampel penelitian adalah 85
pasangan usia subur di wilayah kerja Puskesmas Sangkrah Surakarta.
Pengumpulan data menggunakan metode kuesioner. Teknik pengolahan data
menggunakan teknik Chi Square. Berdasarkan hasil penelitian, maka
disimpulkan: (1) Pengetahuan ibu terhadap deteksi dini kanker serviks sebagian
besar adalah tinggi (72%), (2) perilaku deteksi dini kanker serviks sebagian besar
adalah tidak melakukan deteksi dini (68%), dan (3) terdapat hubungan yang
signifikan antara pengetahuan tentang deteksi dini kanker serviks dengan
perilaku deteksi dini kanker serviks pada pasangan usia subur di wilayah kerja
Puskesmas Sangkrah Kecamatan Pasar Kliwon Surakarta (p-value= 0,017).

Kata kunci: pengetahuan, perilaku, deteksi dini kanker serviks, pasangan usia
subur.
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KNOWLEDGE LEVEL RELATIONSHIP WITH FERTILE AGE COUPLE OF
CONDUCT CERVICAL CANCER EARLY DETECTION OF PUBLIC
HEALTH IN THE MARKET DISTRICT SANGKRAH
PASAR KLIWON SURAKARTA

Nungky Marcelia Utami.*
Irdawati,S.Kep.,Ns,M.Kes **
Endang Zulaichah, S.Kp ***

Abstract

Cancer incidence rates in the world entered a critical period, where every
year the incidence of cancer was increasing. Several factors are allegedly
associated with the incidence of cervical cancer among others, the level of
knowledge, attitude and behavior of the examination by women. As it happens to
most women in the region Sangkrah Surakarta Health Center. The purpose of
this study was to determine the relationship of knowledge on the behavior of early
detection of cervical cancer in Sangkrah Health Center, Market District POND,
Surakarta. This study was correlative study with cross sectional approach. The
study sample was 85 couples of childbearing age in the Puskesmas Sangkrah
Surakarta. The data collection using questionnaires. The data processing
techniques using Chi Square technigue. Based on the research results, it was
concluded: (1) Knowledge of mothers on the early detection of cervical cancer
was the most high (72%), (2) the behavior of early detection of cervical cancer
was nhot doing most of the early detection (68%), and (3) there was a significant
relationship between knowledge of early detection of cervical cancer with cervical
cancer early detection behaviors in couples of childbearing age in the Puskesmas
Sangkrah POND  Market district  Surakarta (p-value = 0.017).

Keywords: knowledge, behaviors, early detection of cervical cancer, couples of
childbearing age




Hubungan Tingkat Pengetahuan Pasangan Usia Subur Dengan Perilaku Deteksi Dini 3
Kanker Serviks di Wilayah Kerja Puskesmas Sangkrah Kecamatan Pasar Kliwon

Surakarta (Nungky Marcelia Utamii)

PENDAHULUAN

Angka kejadian kanker didunia
memasuki masa kritis, dimana setiap
tahun angka kejadian  kanker
semakin  meningkat. Terdapat
banyak jenis kanker yang ada di
dunia salah satunya adalah kanker
serviks. Hingga saat ini kanker
serviks merupakan penyebab
kematian terbanyak penyakit kanker
di negara berkembang. Angka
kejadian penyakit ini rendah pada
wanita berumur dibawah 25 tahun,
namun insidens meningkat pada
wanita berumur 35 sampai 40 tahun
dan mencapai titik maksimum pada
usia 50-an (Syamsudin, 2007).

Menurut data dari organisasi
kesehatan dunia WHO tahun 2009,
setiap tahun jumlah penderita
bertambah mencapai 6,25 juta
orang. Dalam 10 tahun mendatang
diperkirakan 9 juta orang akan
meninggal setiap tahun akibat
kanker. Dua pertiga dari penderita
kanker di dunia akan berada di
negara - negara yang sedang
berkembang (Setiati, 2009).
Berdasarkan data data dinas
kesehatan kota Solo, pada tahun
2011 jumlah  penduduk yang
menderita kanker serviks 2011 lalu
tercatat 134 per 500 ribu penduduk
Solo (DKK, 2011), sedangkan
Puskesmas sangkrah pada tahun
2011 terdapat 3 orang yang terkena
kanker serviks.

Salah satu faktor penentu
yang dapat mempengaruhi perilaku
kesehatan adalah faktor predisposisi
yang terwujud dalam pengetahuan,
sikap, kepercayaan, keyakinan,
informasi dan minat (Notoadmojo,

2003). Pengetahuan sangat
berpengaruh  terhadap  perilaku
seseorang. Sebagian besar

penderita kanker datang sudah
dalam stadium lanjut sehingga
prosesnya sulit atau tak mungkin
lagi disembuhkan. Hal ini

menunjukkan bahwa pengetahuan
masyarakat tentang kanker serviks
masih tergolong rendah, sehingga
kesadaran masyarakat untuk
skrining kanker serviks juga rendah.

Faktor — faktor penyebab
tingginya angka kejadian kanker di
Indonesia  salah satunya adalah
kesadaran perempuan yang sudah
pernah melakukan hubungan
seksual untuk melakukan deteksi
dini masih rendah. Deteksi dini
merupakan kunci upaya
penyembuhan semua jenis kanker.
Pentingnya deteksi dini dilakukan
untuk mengurangi prevalensi jumlah
penderita dan untuk mencegah
terjadinya kondisi kanker pada
stadium lanjut. Metode untuk
melakukan deteksi dini kanker
serviks adalah dengan pap smear,
selain metode ini ada metode lain
yang dapat digunakan yaitu dengan
metode IVA test, Thin Prep, dan
kolposkopi. Faktor penyebab yang
lain dari kanker serviks adalah
hubungan  seks terlalu dini,
terlambat menikah, dan berganti —
ganti pasangan.

( Smart, 2010)

Berdasarkan survey
pendahuluan terhadap 15 ibu yang
berkunjung di Puskesmas Sangkrah,
Kecamatan Pasar Kliwon, Surakarta.
Pada saat diwawancarai 10 orang
ibu mengatakan belum mengerti
entang deteksi dini kanker serviks,
dengan rentang pendidikan SD -
SMP dan 5 orang ibu mengatakan
mengetahui tentang deteksi dini
kanker serviks, mempunyai tingkat
pendidikan SMA — Perguruan tinggi.
Sedangkan untuk pelaksaan deteksi
dini kanker serviks, Puskesmas
Sangkrah menggunakan metode IVA
test.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan pengetahuan
terhadap perilaku deteksi dini kanker
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serviks di Puskesmas Sangkrah,
Kecamatan Pasar Kliwon, Surakarta.

LANDASAN TEORI
Tinjauan Pustaka

Pengetahuan

Menurut Notoatmodjo ( 2003)
Pengetahuan merupakan hasil dari
tahu, dan ini terjadi setelah orang
melakukan penginderaan terhadap
suatu objek tertentu. Penginderaan
terjadi  melalui panca indera
manusia, yakni indera penglihatan,
pendengaran, penciuman, rasa, dan
raba. Sebagian besar pengetahuan
manusia diperoleh melalui mata dan
telinga. Menurut  Notoadmodjo
(2003), tingkat pengetahuan atau
kognitif, merupakan domain yang
sangat penting untuk terbentuknya
tindakan seseorang. Pengetahuan
yang dicakup dalam domain kognitif
mempunyai 6 tingkat, yaitu: know
(tahu), memahami (comprehension),
aplikasi (application), analisis
(analysis), sintesis (shiynthesis),
evaluasi (evaluation). Adapun faktor-
faktor yang mempengaruhi tingkat
pengetahuan  menurut  Mubarok
(2009) adalah pendidikan,
pengalaman, informasi, pekerjaan,
usia, minat, dan kultur budaya.

Pengetahuan pasangan usia
subur tentang deteksi dini kanker
serviks biasanya diperoleh dari
berbagai macam sumber informasi
seperti  media massa, media
elektronik, buku, petugas kesehatan,

poster, kerabat dekat dan
sebagainya. Dari sumber
pengetahuan tersebut dapat

mempengaruhi  dan  digunakan
seseorang sebagai dasar utuk
berperilaku  khususnya  perilaku
mereka untuk melakukan hal baru,
misalnya: deteksi dini  kanker
serviks. Pengukuran pengetahuan
dapat dilakukan dengan kuesioner
yang berisi  pertanyaan dan

diserahkan kepada responden untuk
dikerjakan atau dengan wawancara
yang berisi pertanyaan atau
pernyataan Yyang dilakukan oleh
peneliti atau asisten peneliti dengan
cara bertanya kepada responden
(Machfoedz, 2005).

Kanker Serviks

Kanker Serviks atau yang lebih
dikenal dengan kanker leher rahim
adalah tumbuhnya sel — sel tidak
normal pada rahim. Sel —sel yang
tidak normal ini berubah menjadi
kanker. Kanker leher rahim adalah
kanker yang terjadi pada serviks
uterus, suatu daerah pada organ
reproduksi wanita yang merupakan
pintu masuk kearah rahim yang
terletak antara rahim (uterus) dan
liang senggama (vagina). (Smart,
2010)

Menurut Dalimartha, 2004.
Penyebab kanker serviks
diantaranya adalah: Infeksi Human
Papiloma Virus (HPV), Perilaku
seksual berdasarkan penelitian,
resiko kanker serviks meningkat
lebih dari 10 kali bila berhubungan
dengan 6 atu lebih mitra seks, atau
bila  hubungan seks pertama
dibawah 15 tahun, rokok sigaret,
trauma kronis pada kanker serviks,
kontrasepsi oral dapat meningkatkan
resikol,5 — 2,5 kali bila diminum
dalam jangka panjang yaitu lebih
dari 4 tahun, dan defisiensi zat gizi.

Menurut  Setiati, ( 2009 )
gejala stadium awal sulit terdeteksi
pada tahap prakanker sampai
stadium 1 tidak ada keluhan yang di
rasakan klien. Tanda gejala umum
dari kanker serviks adalah
Keputihan yang sulit sembuh dan
berbau  busuk, Sering terjadi
perdarahan dan nyeri saat
bersenggama dan pada stadium
dini, keadaan penderita masih baik
tetapi pada stadium lanjut keadaan
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umum penderita dapat mengalami
kemerosotan kesehatan.

Perilaku deteksi dini Kanker
Serviks

Perilaku adalah bentuk respon
atau reaksi terhadap stimulus atau
rangsangan dari luar orgabisme (
orang ), namun dalam memberikan
respon tergantung pada karakteristik
atau faktor-faktor lain dari orang
yang bersangkutan. Hal ini berarti
meskipun stimulusnya sama bagi
beberapa orang, namun reson tiap
orang berbeda. ( Notoatmodjo,
2007).

Perilaku deteksi dini kanker
serviks sendiri merupakan suatu
bentuk respon pemeriksaan yang
berguna  sebagai  pemeriksaan
penyaring (skrening) dan adanya
pelacak perubahan sel ke arah
keganasan secara dini sehingga
kelainan pra kanker dapat terdeteksi
secara dini. Deteksi dini kanker
serviks dilakukan dengan
pemeriksaan pap-smeatr. Bagi
wanita berusia lebih dari 25 tahun
yang telah menikah atau sudah
melakukan senggama, dianjurkan
untuk pap-smear sekali setahun
secara teratur. (Dalimartha, 2004)

Bentuk perilaku deteksi dini
Kanker Serviks seseorang dilihat
dari bentuk respons terhadap
stimulus, maka perilaku dapat
dibedakan menjadi dua: Perilaku
tertutup (Covert Behaviour) dan
perilaku terbuka (Overt Behaviour).
Pada perilaku deteksi dini kanker
serviks respons terhadap stimulus
tersebut sudah jelas dalam bentuk
tindakan atau praktik (practice), yang
dengan mudah dapat diamati atau
dilihat oleh orang lain. Oleh sebab
itu disebut overt behaviour, tindakan
nyata atau praktik  (practice)
misalnya: seorang ibu
memeriksakan keadaan serviksnya
atau dengan mewujudkannya dalam
bentuk perilaku deteksi dini kanker

serviks. Respons seseorang tertutup
(cover behaviourt). Respons atau
reaksi terhadap stimulus ini masih
terbatas pada perhatian, persepsi,
sikap yang terjadi pada orang yang
menerima stimulus tersebut, dan
belum dapat diamati secara jelas
oleh orang lain misalnya: seorang
ibu rumah tangga tahu pentingnya
deteksi  dini  kanker  serviks.
(Notoatmojo, 2007)

Metode deteksi dini kanker
serviks menurut (Smart, 2010)
deteksi dini kanker serviks dapat
dilakukan dengan berbagai metode
diantaranya adalah: (1) IVA test, IVA
adalah singkatan dari inspeksi visual
dengan asam asetat. (2) Pap Smear
yaitu dokter menggunakan pengerik
atau sikat untuk mengambil sampel
sel — sel serviks (3) Thin Prep,
metode ini lebih akurat dibandingkan
Pap Smear , metode ini memeriksa
serviks atau leher rahim dan (4)
Kolposkopin, metode ini dilakukan
jlka semua hasil test metode
sebelumnya menunjukkan adanya
infeksi atau kejanggalan.

Frekuensi pemeriksaan
deteksi dini kanker serviks menurut
tim kanker, (2011). Frekuensi
pemeriksaan deteksi dini kanker
serviks yaitu: dimulai 3 tahun sejak
pertama kali berhubungan intim,
tetapi tidak lebih dari 21 tahun
dilakukan dengan papsmear, pada
wanita berusia diatas 30 tahun
dengan hasil tes papsmear selama 3
tahun berurutan normal, dapat
melakukan setiap 3 tahun
bersamaan dengan tes HVP DNA
dan wanita usia 70 tahun lebih yang
memiliki 3 atau lebih hasil tes
papsmear normal dapat memilih
untuk tidak dilakukan skrining.

Menurut Smart, (2010) faktor
perilaku yang menjadi penyebab
terjadinya kanker serviks adalah
gaya hidup yang tidak sehat,
mengonsumsi makanan berlemak
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yang diawetkan secara berlebihan
juga mengonsumsi minuman
beralkohol secara berlebihan.

Notoatmodjo (2005)
menganalisa perilaku manusia dari
tingkat kesehatan. Perilaku itu
sendiri terbentuk dari 3 faktor yaitu:
(1) Faktor-faktor predisposisi, yang
terwujud dalam pengetahuan, sikap,
kepercayaan, keyakinan, nilai-nilai,
dan sebagainya. Di sini
dimaksudkan mengenai
pengetahuan seseorang tentang
deteksi dini kanker serviks, (2)
Faktor-faktor pendukung yang
terwujud dalam lingkungan fisik,
tersedia atau tidak tersedianya
fasilitas atau sarana kesehatan dan
(3) Faktor-faktor pendorong yang
terwujud dalam sikap dan perilaku
petugas kesehatan, atau petugas
yang lain.

Wanita usia subur (WUS)

Wanita usia subur ( WUS )
adalah wanita yang keadaan organ
reproduksinya berfungsi dengan baik
antara umur 20-45 tahun. Pada
wanita usia subur ini berlangsung
lebih cepat dari pada pria. Puncak
kesuburan ada pada rentang usia
20-29 tahun.

Kerangka Konsep

V. Bebas V. Terikat

Perilaku Deteksi

Pengetahuan | I pinj Kanker Servik

V. Perancu
1. Kepercayaan
2. Keyakinan
3. Sikap
4. Fasilitas
5.  Nilai-nilai

Gambar 1. Kerangka Konsep

Hipotesis

Ha: Ada hubungan antara tingkat
pengetahuan dengan perilaku
deteksi dini kanker serviks.

Ho: Tidak ada hubungan antara
tingkat pengetahuan dengan
perilaku deteksi dini kanker
serviks.

METODELOGI PENELITIAN
Rancangan Penelitian

Penelitian ini  merupakan
penelitian deskriptif korelatif dengan
menggunakan pendekatan pros
pekiif.
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini
adalah ibu yang akan menjalani
operasi Sectio caesarea di RSUP
Dr. Soeradiji Tirtonegoro Klaten yang
rata-rata satu bulan sebanyak 50
pasien.

Sampel penelitian adalah 44 ibu
yang menjalani operasi Sectio
caesarea di RSUP Dr. Soeradji
Tirtonegoro Klaten dengan
penentuan sample menggunakan
teknik convience sampling.

Instrumen Penelitian
Penelitian ini menggunakan alat
ukur berupa lembar observasi.

Analisis Data

Analisa data pada penelitian ini
adalah univariat dan bivariat.
Analisis univariat menggunakan
tabel atau grafik, sedangkan analisis
bivariat hubungan dukungan
keluarga terhadap kepatuhan
menggunakan uji korelasi Rank
Spearman.
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HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Analisis Univariat

Tingkat Pengetahuan

Tabel 1. Distribusi Tingkat
Pengetahuan Responden
Terhadap Deteksi Dini
Kanker Serviks
No Kategori Frek %
1. Sedang 32 38
2. Tinggi 53 62
Jumlah 85 100
Distribusi tingkat
pengetahuan responden
menunjukkan sebagian besar
responden memiliki pengetahuan

kategori tinggi yaitu sebanyak 53
responden (62%) dan sisanya
adalah pengetahuan sedang
sebanyak 32 responden (38%).

Deskripsi Perilaku Responden

Tabel 2. Distribusi Perilaku Ibu
Terhadap Deteksi Dini
Kanker serviks

No Kategori Frek %

1. Ya 27 32

2. Tidak 58 68

Jumlah 85 100
Distribusi responden
menunjukkan sebagian besar

responden tidak melakukan deteksi
dini kanker serviks yaitu sebanyak
58 responden (68%) dan yang
melakukan sebanyak 27 responden
(32%).

Hubungan  Pengetahuan Dan
Sikap Tentang Deteksi Dini
Kanker Serviks Dengan Perilaku
Deteksi Dini Kanker Serviks

Tabel 2. Tabel Silang
Pengetahuan Ibu
Terhadap Perilaku
Deteksi Dini Kanker

Serviks

Perilaku
Tidak va 'ow@
F % F % F %

Sedang 27 32 5 6 32 38
Penge-
tahuan Tinggi 31 36 22 26 53 100

x°= 6,168

p-v= 0,013

Total 58 68 27 32 85 100

Tabulasi  silang  hubungan
pengetahuan ibu tentang deteksi dini
kanker serviks menunjukkan bahwa
responden dengan pengetahuan
sedang memiliki sebagian besar
tidak melakukan deteksi dini kanker
serviks (84%) lebih tinggi
dibandingkan  yang  melakukan
deteksi dini kanker serviks (16%),
sedangkan pada responden dengan
pengetahuan tinggi sebagian besar
juga tidak melakukan pemeriksaan

(59%) dibandingkan yang
melakukan pemeriksaan (41%).
Hasil analisis Chi Square

diperoleh nilai y%yun, Sebesar 6,168
dengan nilai signifikansi (p-value)
0,013. Hasil uji menunjukkan nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05
(0,013 < 0,05) maka disimpulkan
bahwa H, ditolak, artinya terdapat
hubungan yang signifikan
pengetahuan terhadap  perilaku
deteksi dini kanker serviks pada
pasangan usia subur di Wilayah

kerja Puskesmas Sangkrah
Surakarta.
PEMBAHASAN
Distribusi Pengetahuan

Distribusi tingkat
pengetahuan responden
menunjukkan sebagian besar
responden memiliki pengetahuan

kategori tinggi yaitu sebanyak 53
responden (62%) dan sisanya
adalah pengetahuan sedang
sebanyak 32 responden (38%).




Hubungan Tingkat Pengetahuan Pasangan Usia Subur Dengan Perilaku Deteksi Dini 8
Kanker Serviks di Wilayah Kerja Puskesmas Sangkrah Kecamatan Pasar Kliwon

Surakarta (Nungky Marcelia Utamii)

Beberapa faktor yang
mempengaruhi tingkat pengetahuan
wanita tentang deteksi dini kanker
serviks antara lain tingkat pendidikan
responden. Distribusi responden
menurut tingkat pendidikan
menunjukkan bahwa  terdapat
beberapa responden memiliki tingkat
pendidikan yang baik yaitu setingkat
SMA keatas. Tingkat pendidikan
berhubungan dengan kemampuan
responden untuk memahami
informasi-informasi yang mereka
terima tentang deteksi dini kanker
serviks, baik pengertian maupun

tujuannya. Kesimpulan tersebut
terlihat dari  distribusi  tingkat
pengetahuan ditinjau dari

pendidikan, dimana semakin baik
tingkat pendidikan responden, maka
tingkat pengetahuannya semakin
meningkat.

Hal tersebut sebagaimana
dikemukakan oleh Sadiman (2002)
yang mengemukakan bahwa, status

pendidikan mempengaruhi
kesempatan memperoleh informasi
mengenai penatalaksanaan
penyakit. Tingkat pendidikan
responden berpengaruh pada
kemampuan responden untuk

memahami tentang manfaat yang
diperoleh dari deteksi dini kanker
serviks. Notoadmojo (2007)
menyatakan bahwa seseorang yang
mempunyai tingkat pendidikan tinggi
akan memberikan respon yang lebih
rasional dan juga dalam motivasi
kerjanya akan berpotensi daripada
mereka yang berpendidikan lebih
rendah atau cukup, pendidikan juga
mempengaruhi seseorang dalam
pengetahuan.

Pengetahuan merupakan
kesan di dalam pikiran manusia
sebagai hasil penggunaan panca
inderanya, yang berbeda sekali
dengan  kepercayaan  (beliefs),
takhayul (superstitions), dan
penerangan-penerangan yang keliru/

misinformations (Soekanto, 2004).
Lebih  lanjut  Mubarrak (2007)
mengemukakan bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi pengetahuan
seseorang adalah tingkat
pendidikan, pekerjaan, umur, minat,
pengalaman, kebudayaan disekitar,
dan informasi. Semakin tinggi tingkat
pengetahuan ibu, maka semakin
baik  kemampuan ibu dalam
memahami informasi tentang deteksi
dini  kanker serviks, sehingga

meningkatkan pengetahuannya
tentang deteksi dini kanker serviks.
Faktor yang turut

berhubungan dengan pengetahuan
responden tentang deteksi dini
kanker  serviks adalah  umur
responden. Berdasarkan data
distribusi pengetahuan ditinjau dari
umur, menunjukkan bahwa semakin
tinggi umur responden, maka tingkat
pengetahuannya semakin besar.

Hasil observasi dan
wawancara peneliti dengan
beberapa responden  diperoleh

keterangan bahwa beberapa faktor
pendukung yang mempengaruhi
pengetahuan wanita tentang deteksi
dini kanker serviks adalah bahwa (1)
35 responden (41%)
mengungkapkan bahwa penyuluhan
tentang deteksi dini kanker serviks
yang diterima berasal dari petugas
kesehatan baik khususnya ketika
mereka memeriksakan dirinya ke
bidan atau puskesmas, dan (2) 25
responden (29%) mengungkapkan
bahwa adanya perasaan takut
terhadap ancaman kanker serviks
memotivasi mereka untuk mencari
informasi tentang deteksi dini kanker
serviks.

Distribusi Perilaku

Sebagian besar responden
tidak melakukan deteksi dini kanker
serviks yaitu sebanyak 58
responden (68%) dan yang
melakukan deteksi dini kanker
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serviks sebanyak 27 responden
(32%). Perilaku kesehatan pada
dasarnya adalah suatu respon
seseorang terhadap stimulus yang
berkaitan dengan sakit dan penyakit,
pada sistem pelayanan kesehatan,
makanan serta lingkungan
(Notoatmodjo, 2007). Perilaku dapat
diartikan sebagai kegiatan atau
aktivitas seseorang atau organisasi
yang bersangkutan. Deteksi dini
kanker serviks dalam penelitian ini
adalah tindakan nyata responden
dalam usaha untuk pencegahan dini
kanker serviks.

Penelitian ini  menunjukan
bahwa sebagian besar wanita usaia
subur tidak melakukan deteksi dini
kanker serviks. Deteksi dini kanker
serviks dilakukan menggunakan IVA
test, yang sebenarnya tidak terlalu
mahal, dimana pada Puskesmas
Pasar Kliwon biaya IVA test adalah
lima belas ribu rupiah. Namun biaya
yang relatif murah tersebut ternyata
tidak mampu meningkatkan perilaku
deteksi dini pada masyarakat.

Kondisi ini disebabkan
adanya beberapa faktor yang
mempengaruhi tidak dilakukannya
deteksi dini kanker serviks oleh
responden. Beberapa faktor yang
menyebabkan rendahnya deteksi
dini kanker serviks oleh responden
antara lain oleh faktor motivasi,

kemampuan, persepsi, dan
kepribadian.

Penelitan ~ Nurus  (2011)
tentang faktor-faktor yang
berhubungan  dengan  motivasi

wanita usia subur yang melakukan
pemeriksaan IVA dalam upaya
deteksi dini kanker serviks,
menunjukkan bahwa faktor-faktor
yang berhubungan dengan motivasi
pemeriksaan IVA antara lain
pengetahuan, pendidikan, dan
lingkungan. Semakin tinggi
pengetahuan wanita usia subur
terhadap kanker serviks, maka

motivasi melakukan pemeriksaan
IVA semakin tinggi, semakin tinggi
tingkat pendidikan wanita usia subur
maka motivasinya untuk melakukan
pemeriksaan IVA juga semakin
tinggi, serta  semakin  tinggi
dukungan lingkungan terhadap
pemeriksaan VA, maka motivasi
wanita usia subur untuk melakukan
pemeriksaan IVA juga semakin
tinggi.

Motivasi responden yang
tidak melakukan deteksi dini kanker
serviks ditunjukkan oleh  adanya
alasan belum ada waktu untuk
memeriksakan deteksi dini kanker
serviks. Dari segi kepribadian terlihat
adanya rasa takut untuk melakukan
deteksi dini kanker serviks. Hal
tersebut sebagaimana dikemukakan
oleh Emilia (2008) menyebutkan ada
empat faktor yang mempengaruhi
perilaku hidup sehat yaitu motivasi,
kemampuan, persepsi, dan
kepribadian. Motivasi adalah suatu
kekuatan yang mendorong orang
berperilaku tertentu. Kemampuan
menunjukkan kapasitas seseorang.

Persepsi adalah bagaimana
seseorang menafsirkan informasi
secara seksama, sehingga

perilakunya sesuai dengan yang
diinginkan, sedang kepribadian
adalah karakteristik seseorang yang
meliputi pengetahuan, sikap,
ketrampilan dan kemauan.

Tingginya responden yang
tidak melakukan deteksi dini kanker
serviks di wilayah kerja Puskesmas
Pasar Kliwon, sesuai dengan hasil
penelitian Lesse & Indarwati (2012)
tentang hubungan pengetahuan ibu
tentang kanker serviks dengan
keikutsertaan ibu melakukan VA
test di Kelurahan Jebres Surakarta,
penelitian menunjukkan 62
responden (94%) responden tidak
melakukan deteksi dini kanker
serviks.

Penelitian Anti (2010) tentang
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Hubungan tingkat pengetahuan
remaja putri tentang kanker serviks
dengan perilaku pencegahan kanker
serviks di SMK Kartika 1 Surabaya.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa
tidak terdapat hubungan
pengetahuan tentang kanker serviks
dengan perilaku pencegahan kanker

serviks. Faktor-faktor yang
menghambat hubungan
pengetahuan terhadap  perilaku

pencegahan kanker serviks pada
remaja putri di SMK Kartika 1
Surabaya adalah faktor lingkungan,
dimana lingkungan disekitar remaja
putri jarang melakukan kegiatan
pencegahan kanker serviks.

Analisis Bivariat

Tabulasi silang hubungan
pengetahuan ibu tentang deteksi dini
kanker serviks menunjukkan bahwa
responden dengan pengetahuan
sedang memiliki sebagian besar
tidak melakukan deteksi dini kanker
serviks (84%) lebih tinggi
dibandingkan  yang  melakukan
deteksi dini kanker serviks (16%),
sedangkan pada responden dengan
pengetahuan tinggi sebagian besar
juga tidak melakukan pemeriksaan
(59%) dibandingkan yang
melakukan  pemeriksaan  (41%).
Sehingga terlihat bahwa responden
dengan pengetahuan yang tinggi
memiliki perilaku deteksi dini kanker
serviks lebih tinggi dibandingkan
respoden dengan pengetahuan
sedang.

Hasil analisis Chi Square
diperoleh nilai y%yun, Sebesar 6,168
dengan nilai signifikansi (p-value)
0,013. Hasil uji menunjukkan nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05
(0,013 < 0,05) maka disimpulkan
bahwa H, ditolak, artinya terdapat
hubungan yang signifikan
pengetahuan terhadap  perilaku
deteksi dini kanker serviks pada
pasangan usia subur di Wilayah

kerja Puskesmas Sangkrah
Surakarta. Keeratan  hubungan
pengetahuan dengan perilaku

menunjukkan  bahwa  hubungan
pengetahuan terhadap  perilaku
deteksi dini kanker serviks pada
pasangan usia subur di Wilayah
kerja Puskesmas Sangkrah
Surakarta adalah lemah.

Perilaku pada umumnya
berkaitan dengan perilaku sehat
yang memiliki pengertian merupakan
perilaku yang didasarkan pada
prinsip-prinsip kesehatan dimana hal
tersebut didapat dari proses belajar.
Belajar merupakan suatu proses
untuk memperoleh pengetahuan,
pandangan dan ketrampilan yang
diperlukan  untuk  menghasilkan
suatu sikap atau perilaku tertentu
(Machfoedz, 2005).

Beberapa faktor yang turut
berhubungan dengan perilaku
deteksi dini dalam penelitian ini
antara lain umur, tingkat pendidikan
dan pekerjaan responden. Distribusi
umur  responden  menunjukkan
bahwa responden dengan umur 36-
45 tahun memiliki perilaku deteksi
dini lebih tinggi dibandingkan
responden dengan usia 20-35 tahun.
Selanjutnya distribusi perilaku
deteksi dini ditinjau dari tingkat
pendidikan menunjukkan bahwa
semakin tinggi pendidikan
responden, maka perilaku deteksi
dininya semakin tinggi. Pada
responden dengan tingkat
pendidikan SD semuanya tidak
melakukan deteksi dini, selanjutnya
pada tingkat pendidikan SMP
terdapat 15% yang melakukan
deteksi dini, SMA terdapat 36%
melakukan deteksi dini, dan pada
perguruan tinggi terdapat 50% yang
melakukan deteksi dini.

Distribusi perilaku deteksi dini
menurut pekerjaan  menunjukkan
bahwa responden dengan pekerjaan
sebagai PNS memiliki tingkat
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perilaku deteksi dini lebih tinggi
dibandingkan dengan responden
pekerjaan lainnya yaitu ibu rumah
tangga, buruh, dan swasta. Kondisi
ini antara lain disebabkan sebagai
PNS tingkat ekonomi responden
lebih baik dibandingkan pekerjaan
lainnya, serta sebagai PNS
informasi-informasi kesehatan lebih
mudah diperoleh dibandingkan jenis
pekerjaan lainnya.

Hubungan karakteristik
responden seperti umur, tingkat
pendidikan, dan pekerjaan dengan
perilaku deteksi dini kanker, sesuai
dengan hasil penelitian Nurus (2008)
tentang "faktor-faktor yang
berhubungan dengan motivasi usia
subur melakukan pemeriksaan IVA
dalam upaya deteksi dini kanker
serviks”. Penelitian ini menunjukkan
bahwa semakin tingkat pendidikan
ibu, maka motivasi melakukan
deteksi dini semakin tinggi, semakin
tinggi tingkat pengetahuan, maka
semakin tinggi motivasi melakukan
deteksi dini, dan ibu bekerja memiliki
motivasi lebih tinggi dibandingkan
ibu tidak bekerja atau ibu rumah

tangga.

Hasil penelitian
menunjukkan  bahwa  hubungan
pengetahuan terhadap  perilaku

deteksi dini kanker serviks pada
pasangan usia subur di Wilayah
kerja Puskesmas Sangkrah
Surakarta adalah lemah. Hal
tersebut terlihat berdasarkan hasil
distribusi perilaku deteksi dini kanker
serviks ditinjau dari pengetahuan
terdapat 25 responden (71%) yang
pengetahuan tinggi namun tidak
melakukan deteksi dini kanker
serviks. Berdasarkan lemahnya
hubungan pengetahuan dengan
perilaku  deteksi dini tersebut,
memungkinkan faktor-faktor lain
lebih berperan terhadap perilaku
deteksi dini dibandingkan

pengetahuan responden tentang
kanker serviks.

Responden yang memiliki
pengetahuan yang baik terhadap
deteksi dini kanker serviks, namun
karena adanya pertimbangan
besarnya biaya deteksi dini kanker
serviks menyebabkan mereka
enggan untuk melakukan deteksi
dini  kanker serviks, adanya
ketakutan untuk memeriksakan diri,
dan mereka merasa tidak memiliki
waktu untuk melakukan deteksi dini
kanker serviks. Sukardja (2002)
keterlambatan dalam pengelolaan
kanker salah satunya disebabkan
oleh kelambatan penderita antara
lain: ada rasa takut, takut diketahui
penyakitnya itu kanker, takut ke
dokter, takut  operasi, takut
penyakitnya lebih cepat menyebar,
takut sakit, tidak mempunyai biaya,
keluarga tidak mengijinkan ke
dokter, rumahnya jauh dari dokter.

Hasil  penelitian  tentang
adanya hubungan antara
pengetahuan tentang deteksi dini
kanker serviks  dengan perilaku
deteksi dini kanker serviks pada
pasangan usia subur di Wilayah
kerja Puskesmas Sangkrah
Surakarta ternyata sesuai dengan
hasil penelitian terdahulu. Penelitian
Lesse dan Indarwati (2012) tentang
hubungan tingkat pengetahuan ibu
tentang kanker serviks  dengan
keikutsertaan ibu melakukan VA
Test di Kelurahan Jebres Surakarta.
Penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan bermakna antara
tingkat pengetahuan ibu tentang
kanker serviks dengan
keikutsertaan ibu melakukan VA
Test di Kelurahan Jebres Surakarta.
Penelitian lain dilakukan oleh Winda
(2011) tentang hubungan
pengetahuan remaja tentang kanker
serviks dan perilaku pencegahan
kanker serviks di SMA Negeri 1 Kei
Kecil.  Penelitian  menyimpulkan
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bahwa ada hubungan signifikan
antara pengetahuan remaja tentang
kanker serviks dan  perilaku
pencegahan kanker serviks di SMA
Negeri 1 Kei Kecil.

KESIMPULAN

Kesimpulan

1. Pengetahuan ibu terhadap
deteksi dini kanker serviks pada
pasangan usia subur di wilayah
kerja  Puskesmas  Sangkrah
Kecamatan Pasar Kliwon
Surakarta sebagian besar adalah
tinggi (62%).

2. Perilaku deteksi dini kanker
serviks pa7da pasangan usia
subur di wilayah kerja
Puskesmas Sangkrah
Kecamatan Pasar Kliwon
Surakarta sebagian besar adalah
tidak melakukan deteksi dini
(68%).

3. Terdapat hubungan yang
signifikan antara pengetahuan
tentang deteksi dini kanker
serviks dengan perilaku deteksi
dini  kanker serviks pada
pasangan usia subur di wilayah
kerja  Puskesmas  Sangkrah
Kecamatan Pasar Kliwon
Surakarta (p-value= 0,013).

Saran
1. Bagi Petugas Kesehatan
Penelitian menunjukkan

hubungan yang signifikan antara
tingkat pengetahuan terhadap
perilaku ibu dalam deteksi dini
kanker serviks di Wilayah kerja
Puskesmas Sangkrah Surakarta.
Hasil tersebut dapat menjadi

masukan bagi petugas
kesehatan di Puskesmas
Sangkrah untuk lebih

meningkatkan sikap pasangan
usia subur tentang pentingnya

deteksi dini kanker serviks.
Upaya-upaya yang dapat
dilakukan adalah dengan
meningkatkan intesitas
penyuluhan-penyuluhan atau
pendidikan kesehatan tentang
deteksi dini kanker serviks.

Bagi Institusi Pendidikan
Keperawatan

Institusi pendidikan keperawatan
hendaknya membekali
mahasiswanya dengan

kemampuan untuk melakukan
sosialisasi atau  penyuluhan
kepada masyarakat, khususnya
tentang pentingnya deteksi dini
kanker serviks bagi wanita usia

subur. Institusi pendidikan
pendidikan keperawatan dalam
implementasi pelaksanaan
kegiatan pengabdian
masyarakat, hendaknya
mengarahkan siswanya untuk
memberikan penyuluhan-

penyuluhan kepada masyarakat
tentang deteksi dini kanker
serviks.

Bagi Pasangan Usia Subur
Pasangan usia subur hendaknya
meluangkan waktunya untuk
melakukan deteksi dini kanker
serviks. Peningkatan perilaku
deteksi dini kanker serviks
diharapkan mampu menurunkan
resiko terjadinya kanker serviks
pada pasangan usia subur.

Bagi peneliti

Hasil penelitian ini dapat menjadi
acuan untuk dikembangkan pada
penelitian yang lebih luas, yaitu
dengan menambah faktor-faktor
lain yang mempengaruhi perilaku
deteksi dini kanker serviks,
sehingga diketahui faktor
manakah yang paling dominan
mempengaruhi perilaku deteksi
dini  kanker serviks pada
pasangan usia subur.
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